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Abstrak: Penguasaan kemampuan berpikir komputasional sebagai salah satu teknik penyelesaian
masalah menjadi sangat penting dimasa sekarang untuk menyiapkan generasi penerus yang
berdaya saing. Berpikir komputasional adalah proses berpikir yang diperlukan dalam
memformulasikan masalah dan menemukan solusinya. Sebagai langkah awal dalam meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan berpikir komputasional matematis siswa, maka perlu diketahui
dan dianalisis terlebih dahulu bagaimana kemampuan berpikir komputasional matematis siswa.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Responden penelitian adalah siswa SMPN 1 Binjai
sebanyak 10 siswa. Teknik penentuan responden adalah random sampling method. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah tes Instrumen yang digunakan adalah satu soal matematika
yang diadaptasi dari soal PISA konten change and relationship. Berdasarkan hasil jawaban seluruh
responden, tidak semua mampu mengikuti proses berpikir komputasional, ada beberapa jawaban
yang tidak sesuai dikarenakan kurang memahami masalah dan tidak teliti dalam melakukan
perhitungan. Namun diantaranya ada 2 jawaban benar yang berhasil mengikuti proses berpikir
komputasional. Dari kedua jenis jawaban benar yang ditampilkan, ditemukan bahwa pada dasarnya
siswa telah memiliki kemampuan berpikir komputasional matematis yang baik. Tidak semata
bekerja dengan menerapkan konsep ataupun rumus namun juga bekerja dengan menerapkan logika
berpikir. [ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL MATEMATIS SISWA
DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA KONTEN CHANGE AND RELATIONSHIP] (Jurnal
Fibonaci, 04(1): 11 - 17, 2023)

Kata Kunci: Berpikir Komputasional, Soal Pisa

Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu perhatian
utama bagi suatu negara. Pendidikan itu
sendiri merupakan suatu arahan atau didikan
yang diberikan seseorang kepada anak yang
akan memiliki tujuan untuk memberikan
pengajaran dan peningkatan secara moral
maupun intelektual  (Sholichah,  2018).
Pendidikan mempunyai peran yang penting

PISA bertujuan untuk mengukur
keterampilan sains, membaca, dan matematika
untuk siswa yang berusia 15 tahun. PISA
dilakukan setiap 3 tahun sekali. Laporan PISA
pada tahun 2018 menempatkan Indonesia pada
literasi olahraga peringkat 72 dari 78 negara
dengan skor 379 dan rata-rata pada skor
internasional 489. Berdasarkan hasil survey
tersebut, diharapkan Indonesia mampu

untuk dapat meningkatkan keterampilan siswa
sehingga mampu bersaing secara global serta
berperan penting di dalamnya. Jika dipandang
dari keadaan saat ini, sistem pendidikan di
Indonesia masih dianggap rendah dan belum
memuaskan hal ini dapat dinilai dari peringkat
PISA (Programme for International Student
Assessment).

mengejar ketertinggalan dari negara lain yang
ikut dalam berpartisipasi di PISA (Zahid, 2020).
Soal dalam PISA yang digunakan untuk tes
mengharuskan peserta memiliki kemampuan
pemecahan masalah dan penalaran. Dengan
mengerjakan soal yang diujiankan, Indonesia
hanya mampu mencapai soal di level 3
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sedangkan pada level 4 hanya mampu
beberapa untuk diselesaikan. Dari hasil kajian
yang dirasai
mengerjakan soal PISA terdapat pada change
and  relationship pada level 4 yang
mengharuskan  siswa  mampu  untuk

mengidentifikasi informasi dan mengubahnya

bahwa kesusahan dalam

menjadi model matematika yang sederhana
(Simalango dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan oleh Minarni (2017) bahwa
beberapa siswa melakukan kesalahan dalam

menyelesaikan soal matematika karena
keterbatasan kemampuan memahami
matematika.

Selain itu, pada tahun 2021 terdapat
penambahan selain PISA yaitu computational
thinking. Kerangka kerja PISA 2021 percaya
bahwa literasi matematika yang awalya
berfokus pada kemampuan komputasi dasar,
yang harus didefinisikan ulang dengan
memperhatikan perkembangan teknologi yang

sangat pesat. Dikatakan dalam kerangka PISA

2021, bahwa literasi matematika harus
mencangkup  hubungan  sinergis  dan
berhubungan antara berpikir —matematis

(mathematical thinking) dan berpikir komputasi
(computational  thinking). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika di Indonesia harus
diarahakan pada kedua kemampuan tersebut
agar anak Indonesia mampu bersaing di
tingkat internasional.

Menurut Maharani et.al (2019) bahwa
kemampuan berpikir komputasional adalah
kemampuan yang penting bagi siswa pada
abad 21, karena dalam proses ini pemecahan
masalah tidak hanya berfokus kepada
pemecahan tetapi lebih pada
bagaimana cara penyelesaiannya. Wing (2011)
menyatakan bahwa pemikiran komputasi akan
menjadi keterampilan penting yang digunakan
oleh semua orang di dunia pada pertengahan
abad ke-21. Menurut Bailey dan Borwein dalam

masalah

Weintrop etal (2016) bahwa dengan
memperkenalkan praktik pemikiran
komputasi ke dalam kelas sains dan

matematika merupakan sesuatu yang penting
karena siswa memasuki dunia profesional.
Jeannette M Wing (2017) dalam tulisannya
yang berjudul Computational Thinking’s

Influence on Research and Education for All
menyatakan bahwa berpikir
komputasional adalah proses berpikir yang
terlibat dalam merumuskan masalah dan solusi
sehingga solusi tersebut dipresentasikan dalam
bentuk yang dapat diimplementasikan secara
efektif oleh agen pengolah informasi. Jika
dijelaskan secara lebih sederhana berpikir
komputasional adalah proses berpikir untuk
menyederhanakan  masalah  besar atau
kompleks menjadi masalah yang sederhana
dan melakukannya dengan cara yang
sederhana (Lestari & Annizar, 2020).
Penguasaan kemampuan berpikir
komputasional sebagai teknik penyelesaian
sangat penting
mempersiapkan generasi penerus agar mampu
bersaing di era ekonomi digital ini.
Keterampilan ini mengajarkan siswa cara
berpikir seperti yang dilakukan ilmuwan

masalah saat ini untuk

komputer untuk memecahkan permasalahan
di dunia nyata. Kemampuan ini diharapkan
akan menjadi kemampuan vital saat proses
rekrutmen di masa mendatang. Oleh karena
itu, semua siswa harus memiliki kemampuan
ini.

Indonesia juga mulai mengembangkan
kemampuan berpikir komputasional ini. Ada
dimensi literasi yang ingin diperhatikan oleh
Kemendikbud khususnya terkait dengan
literasi digital. Untuk itu Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
mencanangkan kompetensi baru dalam sistem
pendidikan anak Indonesia. Dua kompetensi
tambahan adalah berpikir komputasional dan
compassion.

Untuk mengukur kemampuan siswa,
harus menggunakan indikator kemampuan
berpikir komputasional. Menurut Bocconi
dalam Ariesandi et.al (2021) bahwa berpikir
komputasi dapat dilihat dari seseorang yang
mampu (a) mengurai masalah kompleks
menjadi lebih sederhana (dekomposisi), (b)
masalah yang untuk
kemudian mengidentifikasi pola yang muncul
(c) melakukan abstraksi untuk mendapatkan

dari telah diurai

generalisasi. Digunakan dalam memecahkan
masalah (abstraksi), (d) solusi langkah demi
langkah  yang dikembangkan  untuk
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memecahkan masalah (algoritma). Sejalan
dengan pendapat CSTA dalam Asbell-Clarke
et.al (2021) indikator berpikir komputasi adalah
dekomposisi, pengenalan pola, generalisasi
dan abstraksi pola dan berpikir algoritmik.
Sehingga indikator kemampuan berpikir
komputasi adalah dekomposisi, pengenalan
pola, abstraksi, dan berpikir algoritmik.
Menyadari pentingnya
kemampuan berpikir komputasi kepada siswa
agar mampu bersaing di era ekonomi digital ini

melatih

maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  judul  “Bagaimana
Kemampuan Berpikir Komputasional
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
PISA Konten Change And Relationship”.

Tinjauan Teoretis

Berpikir Komputasional

Aktivitas
proses dari berpikir komputasional seperti
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi,
algoritma berpikir merupakan definisi umum
dari berpikir komputasional. Pada tahun 2014

mental yang melibatkan

banyak negara maju yang menambahkan
kemampuan berpikir komputasional kedalam
kurikulum pendidikan mereka untuk melatih
siswa dalam berpikir secara komputasional
sejak usia dini. Wing (2008) berpendapat
bahwa berpikir komputasional melengkapi
pemikiran dalam matematika dan teknik
dengan fokus pada perancangan sistem yang
membantu memecahkan masalah kompleks
yang dihadapi manusia. Konsep berpikir
komputasional meliputi, abstraksi (alat mental
komputasi, yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah), layers (masalah perlu
diselesaikan pada tingkat yang berbeda) dan
hubungan antara layers dan abstraksi. Konsep
abstraksi dan kemampuan siswa untuk
menangani berbagai tingkat abstraksi, serta
berpikir secara algoritmik dan memahami
konsekuensi skala (data besar), dan merupakan
pusat kemampuan berpikir komputasional.
Ada empat aspek umum dalam berpikir
komputasional yaitu dekomposisi, pattern
recognition, abstraksi, dan algoritma berpikir
(Fajri, Yurniawati, and Utomo 2019).

Berpikir komputasi adalah teknik
pemecahan masalah yang sangat luas wilayah
penerapannya. Tidak mengherankan jika
memiliki kemampuan ini menjadi suatu
keharusan bagi seseorang yang hidup pada
abad ke dua puluh satu ini. Seperti bermain
musik dan belajar bahasa asing, berpikir
komputasi melatih otak untuk terbiasa berfikir
secara logis, teratur, dan kreatif. Berpikir
komputasi tidak selalu dikaitkan dengan
komputer. Kita dapat menggunakan teknik
berpikir komputasi dalam masalah sehari-hari.
Ketika kita terbiasa dengan Computational
Thinking, kita akan lebih berpikir kritis
sehingga kita dapat menyelesaikan masalah
dengan baik, efektif dan efisien.

Karakteristik ~ berpikir ~ komputasi
adalah: (1) Mampu memberikan pemecahan
masalah menggunakan komputer atau
perangkat lain (2) Mampu mengorganisasi dan
menganalisa data. (3) Mampu melakukan
representasi data melalui abstraksi dengan
suatu model atau simulasi. (4) Mampu
melakukan otomatisasi solusi melalui cara
berpikir algoritma. (5) Mampu melakukan
identifikasi, analisa dan implementasi solusi
dengan berbagai kombinasi langkah / cara dan
sumber daya yang efisien dan efektif. (6)
Mampu melakukan generalisasi solusi untuk
berbagai masalah yang berbeda.

Hubungan Berpikir Komputasional dalam
Memecahkan Masalah Matematika
Kemampuan suatu
masalah merupakan salah satu dari beberapa
kompetensi yang harus dimiliki siswa dan
merupakan salah satu tujuan pembelajaran

memecahkan

matematika. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika yang ditetapkan
dalam  National Council of Teacher
Mathematics ~ (NCTM,  2000:3)  adalah

mengembangkan kemampuan: (1) pemecahan
masalah (problem solving); (2) penalaran dan
pembuktian  (reasoning and prof); (3)
komunikasi (communication); (4) koneksi
(connection); (5) representasi (representation).
Pemecahan masalah penting untuk dicapai
oleh siswa, karena jika siswa dapat
memecahkan masalah secara otomatis maka
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siswa dapat memperoleh pengalaman

menggunakan kemampuan dan keterampilan
yang telah dimiliki untuk diterapkan pada
masalah yang tidak rutin. Pemecahan masalah
yang bermakna adalah jawaban atas suatu
pertanyaan dimana metode dalam mencari
solusi atas pertanyaan tersebut tidak diketahui
terlebih dahulu. Untuk mencari solusi, siswa
menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
dan  melalui  proses  tersebut  akan

mengembangkan pengetahuan baru.

Shadiq (2004) menemukan fakta bahwa
sebagian besar siswa di wilayah Indonesia
mengalami kesulitan dalam memecahkan
masalah, menyelesaikan soal, dan menerapkan
masalah kedalam kehidupan sehari-hari ke
dalam model matematika. Kemampuan
pemecahan masalah matematika memberikan
fasilitas kepada setiap siswa untuk dapat
mengembangkan dan mengkomunikasikan
ide-idenya. Kemampuan berpikir
komputasional adalah salah satu alat yang ada
untuk memecahkan masalah matematika. Pada
pertengahan abad ke-21 ini, peran kemampuan
berpikir komputasional menjadi peranan yang
sangat penting saat ini. Seperti kata Jeannette
Wing (2011) berpikir komputasional akan
menjadi kemampuan dasar yang digunakan
oleh semua orang di dunia pada pertengahan
abad ke-21.

Metode Penelitian
Metode

penelitian ini adalah penelitian deskriptif

yang digunakan dalam
kualitatif. Responden yang terlibat dalam
penelitian adalah siswa kelas VIII-4 SMP
Negeri 1 Binjai sebanyak 10 siswa. Teknik yang
digunakan untuk menentukan responden
adalah Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam

random  sampling  method.
penelitian ini adalah tes. Instrumen yang
digunakan adalah satu soal matematika yang
diadaptasi dari soal PISA konten change and
relationship.

Adapun tahapan dalam penelitian ini

yaitu pertama, memberikan soal kepada
responden dan meminta mereka
menyelesaikan soal tersebut. Soal yang

diberikan tentang menghitung tinggi tower.

Dibawah ini adalah 3 tower yang
memiliki tinggi berbeda dan tersusun dari dua
bentuk yaitu bentuk segi-enam dan persegi

panjang.

l

Berapa tinggi tower yang paling pendek
tersebut?

A

Tahap kedua, menganalisis
komponen-komponen berpikir
komputasional yang muncul pada hasil
penyelesaian masalah responden untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan. Adapun
komponen-komponen berpikir
komputasional dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 1 berikut:
Tabel 1. Interpretasi Indikator Kemampuan

Berpikir Komputasional
No. Indikat
or

Sub-Indikator

1 Dekomposisi  a. Siswa mampu
mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan
ditanyakan dari
permasalahan yang
diberikan.

b. Siswa mampu memecah
masalah menjadi bagian-
bagian kecil agar lebih
mudah untuk dikerjakan.

2 Pengenalan a. Siswa mampu
pola dan mengidentifikasi pola dan
generalisasi kesamaan dalam suatu
persoalan.

b. Siswa mampu menyesuaikan
solusi, atau bagian dari
solusi, sehingga berlaku
untuk masalah lain yang
serupa.

c. Siswa mampu mentransfer
gagasan dan solusi dari satu
bidang masalah ke masalah
lain.

3 Abstraksi a. Siswa mampu mengurangi
kompleksitas persoalan
dengan mengabaikan detail
yang tidak perlu dan fokus
pada detail yang diperlukan.
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b. Siswa mampu memilih cara
untuk mewakili persoalan,
untuk memungkinkan
dimanipulasi dengan cara
yang bermanfaat.

4 Berpikir a. Siswa mampu membuat

algoritma deskripsi algoritmik dari
proses dunia nyata agar lebih
mudah memahaminya

b. Siswa mampu merumuskan

dan menuliskan langkah-
langkah penyelesaian
masalah

Hasil dan Pembahasan

Hasil
penyelesaian
menyelesaikan masalah dengan komponen
berpikir =~ komputasional = meskipun ada
beberapa responden yang menjawab salah.
Dari semua jawaban responden, hampir
seluruhnya menjawab dengan benar, namun
ada 2 jawaban yang menarik perhatian peneliti.
Kedua responden menjawab benar dengan cara
yang berbeda namun berhasil mengikuti

ditunjukkan
responden

pada

mampu

yang
soal,

komponen berpikir komputasional.

Siswa-1 menyelesaikan dengan cara
menerjemahkan permasalahan gambar yang
diberikan kedalam kalimat sederhana tentang
apa yang diketahui dan ditanya soal, dalam hal
ini  Siswa-1 langkah
dekomposisi. Dilanjut dengan mengidentifikasi
pola dan kesamaan akhirnya
menemukan tinggi (lebar) dari persegi panjang.
Disini siswa-1 berhasil mengenalan pola dan
generalisasi. Berikutnya proses abstraksi yaitu
mengurangi kompleksitas persoalan dengan
mensubsitusi yang didapat untuk
memperoleh tinggi segi enam. Selanjutnya

telah  melakukan

sampai

nilai

disusun rancangan langkah penyelesaian dan
proses perhitungan untuk mendapatkan solusi
masalah. Dengan mensubsitusikan kedua nilai
yang diperoleh untuk menjawab tinggi tower
ke tiga. Tahap ini bisa dikatakan bahwa
responden telah melakukan proses berpikir
algoritma.  Semua  komponen  berpikir
komputasional dilalui  dan
menghasilkan jawaban yang benar.

matematis
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Gambar 1. Jawaban Siswa 1

Siswa-2 juga menghasilkan jawaban
benar namun dengan cara yang berbeda
dengan Siswa-1. Dimulai dengan memisalkan
persegipanjang sebagai x dan segi enam
sebagai y lalu mengidentifikasi hal-hal yang
diketahui dan ditanya menjadi bagian —bagian
kecil yang lebih mudah untuk dipahami, tahap
dekomposisi telah dilakukan. Selanjutnya
pengenalan pola dan generalisasi dengan
membuat model matematika berdasarkan
gambar yang diberikan. Memilih cara untuk
menemukan nilai x dan y yaitu dengan
menerapkan konsep penyelesaian sistem
persamaan linier dengan metode eliminasi dan
subsitusi. Proses abstraksi telah dijalankan.
Setelah nilai x dan y diperoleh, dilanjutkan
dengan merumuskan dan menuliskan langkah-
langkah  penyelesaian masalah  sampai
menemukan jawaban akhir dari permasalahan
yang diberikan. Dalam hal ini juga, Siswa-2
telah melalui proses berpikir komputasional
dengan baik dan menghasilkan jawaban yang
benar.

Gambar 2. Jawaban Siswa 2
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Kedua responden menunjukkan proses
algorithm secara terurut, langkah demi langkah
untuk mendapatkan solusi yang benar. Pada
proses ini ketelitian dan kecakapan dalam
melakukan  perhitungan  juga  sangat
menentukan ketepatan solusi masalah. Untuk
jawaban dari siswa-siswa yang lain, ada
langkah berpikir komputasional yang terlewati
dalam penyelesaian masalah dan terdapat
beberapa kesalahan dalam perhitungan hingga
menghasilkan jawaban yang kurang tepat.
Dayanti (2014) menyatakan bahwa ketelitian
adalah hal yang sangat penting karena
ketelitian dalam suatu bidang dapat
prestasi
Sedangkan Kamsiyatun (2016) mengemukakan
bahwa matematika dan berhitung tidak dapat
dipisahkan karena kemampuan berhitung
merupakan salah satu bagian dari kemampuan
matematika. Oleh karena itu ketelitian dalam

memprediksi kerja  seseorang.

berhitung sangat penting dalam menyelesaikan
masalah.

Dari kedua jenis jawaban benar yang
ditampilkan, ditemukan bahwa pada dasarnya
siswa telah memiliki kemampuan berpikir
komputasional matematis yang baik. Tidak
semata bekerja dengan menerapkan konsep
ataupun rumus namun juga bekerja dengan
logika berpikir. Hal ini jika terus dilatih maka
pasti akan menghasilkan generasi yang mampu
bersaing di tingkat internasional khususnya
PISA dan pada akhirnya mereka mampu untuk
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata.
Secara umum dapat dikatakan bahwa setiap
masalah matematika yang dihadapi pasti ada
pemecahannya dan berpikir komputasional
akan membantu menyelesaikan masalah

dengan logika yang baik.
Penutup

Responden mampu menyelesaikan
permasalahan dengan mengikuti proses
berpikir komputasional mulai dari
dekomposisi, pengenalan pola dan

generalisasi, abstraksi dan berpikir algoritma.
Berdasarkan hasil jawaban seluruh responden,
tidak semua mampu mengikuti proses berpikir
komputasional, ada beberapa jawaban yang
tidak sesuai dikarenakan kurang memahami

masalah dan tidak teliti dalam melakukan
perhitungan.
jawaban benar yang berhasil mengikuti proses

berpikir komputasional.

Kemampuan berpikir = komputasional
membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Oleh karena itu
diharapkan para guru untuk melatih proses
berpikir komputasional matematis siswa
dengan selalu memberikan soal-soal non rutin
hingga akhirnya siswa terbiasa dan mampu
bersaing.
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